BAB YV
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
1. Hasil pengujian ini menunjukkan bahwa ketiga jenis pasir memiliki karakteristik

fisik yang berbeda. Pasir Lumajang memiliki gradasi sedang (FM 2,79), kadar
lumpur terendah (1,00%), kadar air terendah (3,67%), serta nilai berat jenis dan
berat isi yang lebih baik, sehingga paling memenuhi persyaratan SNI. Pasir Blitar
memiliki gradasi agak kasar (FM 3,00), kadar lumpur 3,15%, dan karakteristik
fisik yang masih memenuhi standar. Sebaliknya, pasir Kalitidu memiliki gradasi
terlalu halus (FM 1,70), kadar lumpur tertinggi (6,40%) yang melebihi batas SNI,
kadar air tertinggi (12,28%), serta nilai berat jenis dan berat isi terendah. Secara
keseluruhan, pasir Lumajang merupakan agregat halus dengan karakteristik
terbaik, sedangkan pasir Kalitidu memiliki karakteristik yang paling kurang baik
untuk digunakan sebagai bahan penyusun beton.

2. Perbedaan pengaruh karakteristik terhadap nilai kuat tekan beton
Hasil pengujian yang dilakukan menunjukkan bahwa jenis agregat halus
memberikan pengaruh yang nyata terhadap kuat tekan beton. Pada umur 28 hari,
beton dengan pasir Lumajang menghasilkan kuat tekan tertinggi sebesar 16,58
MPa, diikuti pasir Blitar sebesar 12,45 MPa, dan pasir Kalitidu sebesar 11,82
MPa. Perbedaan kuat tekan tersebut dipengaruhi oleh karakteristik agregat halus,
terutama gradasi, kadar lumpur, berat jenis, dan kadar air, yang memengaruhi
kepadatan campuran serta ikatan antara pasta semen dan agregat. Dengan
komposisi mix design dan metode curing yang sama, pasir yang lebih memenuhi
persyaratan SNI cenderung menghasilkan beton dengan kuat tekan yang lebih
tinggi.

3. Berdasarkan hasil pengujian kuat tekan beton pada umur 28 hari, penggunaan
pasir Lumajang memberikan hasil terbaik dengan kuat tekan sebesar 16,58 MPa,
diikuti oleh pasir Blitar sebesar 12,45 MPa dan pasir Kalitidu sebesar 11,82 MPa.
Meskipun pasir Lumajang menunjukkan kinerja yang paling baik, ketiga variasi
agregat halus tersebut masih belum mampu mencapai kuat tekan rencana sebesar
20 MPa. Keunggulan pasir Lumajang diduga dipengaruhi oleh karakteristik
material yang lebih baik, terutama gradasi butiran yang berada pada Zona 2, kadar

lumpur yang rendah, serta kadar air yang lebih stabil. Karakteristik tersebut
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menghasilkan susunan butiran yang lebih rapat, meningkatkan ikatan antara pasta
semen dan agregat, serta mengurangi terbentuknya rongga di dalam beton,
sehingga kuat tekan yang dihasilkan lebih tinggi dibandingkan beton yang

menggunakan pasir Blitar maupun pasir Kalitidu.

5.2 Saran

1.

Berkaitan dengan karakteristik agregat halus yang berbeda-beda, pasir Kalitidu
yang memiliki kadar lumpur (6,40%) dan kadar air (12,28%) paling tinggi serta
modulus kehalusan (FM = 1,70) yang berada di bawah standar Zona 2, disarankan
untuk dilakukan pencucian (washing) terlebih dahulu sebelum digunakan sebagai
agregat halus, agar karakteristiknya lebih memenuhi persyaratan SNI dan tidak
menurunkan mutu beton

Karena terbukti terdapat pengaruh karakteristik agregat halus terhadap nilai kuat
tekan beton, disarankan agar dalam pemilihan agregat halus untuk campuran
beton selalu didahului dengan pengujian karakteristik (gradasi, kadar lumpur,
berat jenis, dan kadar air) sebagai dasar pertimbangan, bukan hanya berdasarkan
ketersediaan atau kemudahan memperoleh material di lapangan.

Mengingat pasir Lumajang terbukti menghasilkan kuat tekan beton paling optimal
(16,58 MPa) dibandingkan pasir Blitar (12,45 MPa) dan pasir Kalitidu (11,82
MPa), disarankan agar pasir Lumajang dapat dijadikan pilihan utama sebagai
agregat halus pada pekerjaan konstruksi beton normal di wilayah-wilayah
tersebut, khususnya untuk pekerjaan yang mensyaratkan kuat tekan beton yang
lebih tinggi.

Bagi wilayah yang hanya memiliki akses terhadap pasir Kalitidu atau pasir Blitar,
disarankan dilakukan penyesuaian proporsi mix design (khususnya penambahan
kadar semen atau perbaikan gradasi melalui pencampuran dengan agregat lain)
sehingga tetap dapat menghasilkan beton dengan kuat tekan yang baik.

Bagi peneliti yang akan menggunakan pasir Bojonegoro Kalitidu diharapkaan
untuk melakukan pencucian agregat halus terlebih dahulu di karenakan pasir
Kalitidu memiliki kadar lumpur yang sangat tinggi

Berdasarkan hasil penelitian pasir Blitar seharusnya bisa lebih baik dari segi kuat
tekan beton, namun yang harus di perhatikan lagi adalah saaat proses
pencampuran harus lebih di perhatikan, proses pencampurannya agar

lebih/homogen bisa meningkatkan kuat tekan beton yang lebih maksimal.
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